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Abstrak—Kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.) telah lama dikenal memiliki berbagai zat yang bermanfaat bagi kesehatan.
Penggunaan ekstrak etanol sebagai pelarut juga menunjukkan potensi besar untuk mengekstrak senyawa bioaktif dari bahan alami.
Salah satu produk perawatan kulit yang paling umum digunakan dalam industri perawatan kulit adalah Facial Wash. Produk ini dibuat
untuk membersihkan dan merawat kulit wajah, seperti pengendalian jerawat, anti-penuaan, atau perawatan kulit lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sediaan facial wash dengan bahan aktif dari bahan alami, sehingga rasional digunakan untuk pembersih
wajah. Dasar facial wash dibuat terlebih dahulu dengan campuran basis facial wash diformulasikan menjadi 4 formula dengan variasi
konsentrasi. Evaluasi sediaan dilakukan meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan uji iritasi. Seluruh formula dengan
berbagai konsentrasi homogen, pH 6 - 8, stabil pada penyimpanan selama 8 minggu. Hasil uji daya sebar memenuhi persyaratan 5 - 7
cm, viskositas rata-rata berkisar antara 30,7 - 34 cPs, tinggi busa rata-rata berkisar antara 4,0 — 6,2 cm dan hasil uji iritasi menunjukkan
tidak menyebabkan iritasi pada kulit sukarelawan.

Kata Kunci: Ekstrak Etanol Kulit Pisang Raja; Facial Wash; Gel

Abstract—Banana peel (Musa paradisiaca L.) has long been known to have various substances that are beneficial to health. The use of
ethanol extract as a solvent also shows great potential to extract bioactive compounds from natural ingredients. One of the most
common skin care products used in the skin care industry is Facial Wash. This product is made to cleanse and care for facial skin, such
as acne control, anti-aging, or other skin care. This study aims to make a facial wash preparation with active ingredients from natural
ingredients, so that it is rational to use as a facial cleanser. The basic facial wash is made first with a mixture of facial wash bases
formulated into 4 formulas with varying concentrations. Evaluation of the preparation includes organoleptic tests, homogeneity, pH,
spreadability, and irritation tests. All formulas with various homogeneous concentrations, pH 6 - 8, are stable in storage for 8 weeks.
The results of the spreadability test meet the requirements of 5-7 cm, the average viscosity ranges from 30.7-34 cPs, the average foam
height ranges from 4.0 - 6.2 cm and the results of the irritation test show that it does not cause irritation to the volunteer's skin.

Keywords: Plantain Peel Ethanol Extract; Facial Wash; Gel

1. PENDAHULUAN

Penampilan menjadi prioritas utama bagi perempuan maupun laki-laki di era zaman sekarang. Salah satu penyebab
terganggunya kulit wajah adalah polusi udara yang dapat menyebabkan wajah kusam dan berminyak serta timbulnya
jerawat atau gangguan pada wajah lainnya (Faizah, 2019). Bermacam ragam produk kecantikan yang diproduksi seiring
dengan kemajuan teknologi untuk mengatasi masalah kesehatan kulit baik dari bahan kimia ataupun bahan organk. Akan
tetapi penggunaan kosmetik dengan bahan kimia dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek samping sehingga
penggunaan bahan alami menjadi alternatif untuk meminimalkan efek samping yang tidak diinginkan (Herawati, 2020)

Kulit pisang merupakan salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai kosmetika alami. Manfaat kulit
pisang sebagai antioksidan karena mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin. Antioksidan adalah molekul yang cukup stabil dalam mendonorkan elektron kepada molekul atau senyawa radikal
bebas untuk menetralkan sehingga dapat mengurangi kemampuannya melakukan reaksi radikal bebasnya (Annisa, 2018).
Salah satu inovasi terbaru di dunia kosmetik adalah memanfaatkan kulit pisang bagi kesehatan wajah seperti pencuci
wajah (Facial wash) (Yuniarsih, 2020).

Kulit pisang (Musa paradisiaca L.) telah lama dikenal memiliki berbagai zat yang mungkin bermanfaat bagi
kesehatan. Studi sebelumnya telah menemukan berbagai senyawa bioaktif dalam kulit pisang termasuk antioksidan,
antimikroba, dan antiinflamasi. Penggunaan ekstrak etanol sebagai pelarut juga menunjukkan potensi besar untuk
mengekstrak senyawa bioaktif dari bahan alami. Pembersih wajah, juga dikenal sebagai pembersih wajah, adalah salah
satu produk perawatan kulit yang paling umum digunakan dalam industri perawatan kulit. Produk-produk ini dibuat untuk
membersihkan dan merawat kulit wajah, kadang-kadang dengan tambahan manfaat seperti pengendalian jerawat, anti-
penuaan, atau perawatan kulit lainnya. Namun, sebagian besar pembersih wajah yang dijual di pasaran mengandung bahan
kimia tertentu yang dapat menyebabkan masalah kulit (Annisa, 2018).

Facial Wash merupakan produk perawatan kulit yang sangat umum digunakan oleh banyak orang. Produk ini
dimaksudkan untuk minyak berlebih, membersihkan kotoran, dan sel-sel kulit mati dari kulit wajah sambil
mempertahankan kelembaban kulit yang seimbang. Saat ini, sebagian besar produk pembersih wajah komersial
menggunakan bahan kimia tertentu, beberapa di antaranya mungkin memiliki efek samping pada kulit. Dalam hal ini,
penelitian tentang penggunaan ekstrak etanol kulit pisang untuk pembuatan sediaan pembersih wajah adalah langkah yang
menarik untuk memenuhi permintaan konsumen akan produk perawatan kulit yang lebih alami dan aman (Melian, 2018).
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan facial wash menggunakan ekstrak etanol kulit pisang raja dengan
berbagai konsentrasi. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu/: identifikasi tumbuhan, penyiapan bahan
tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol kulit pisang raja, formulasi sediaan facial wash serta melakukan evaluasi sediaan
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, uji tinggi busa, uji hedonik dan uji iritasi,
dapat dilihat pada Gambar 1.

Identifikasi Pengumpulan bahan Pembuatan ekstrak Pembuatan formulasi
tumbuhan tumbuhan etanol kulit pisang sediaan facial wash

4

Uji daya Uji pH Uji Uji Evaluasi sediaan
sebar Homogenitas organoleptis «
Uji Uji Tinggi Uji Hedonik Uji Iritasi
Viskositas busa

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.1 Identifikasi Tumbuhan
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara.
2.2 Pengumpulan Bahan Tumbuhan

Pengambilan bahan ilakukan secara purposif, yaitu tanpa membandingkan dengan tumbuhan serupa dari daerah lain.
Tumbuhan yang digunakan adalah kulit pisang (Musa paradisiaca L.) yang diperoleh dari Pajak Sei Sikambing

2.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Pisang

Pembuatan ekstrak etanol biji kulit pisang dilakukan dengan metode maserasi. Pertama timbang serbuk kulit pisang yang
sudah dihaluskan kemudian masukkan ke dalam wadah dan direndam menggunakan pelarut etamol sebanyak 3 L,
maserasi dilakukan hingga filtrat tidak berubah warna atau bening dan dilakukan pengadukan tiga kali sehari, kemudian
hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring dan diambil filtratnya. Kemudian filtrat tersebut dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dan diuapkan diatas penangas air dan diperoleh ekstrak kental.

2.4 Pembuatan Dasar Facial Wash

Disiapkan alat dan bahan yang digunakan, Ditimbang bahan sesuai dengan bobot masing - masing formula. Campurkan
masing-masing gelling agent dengan aquadest panas pada mortir yang sudah dipanaskan aduk homogen hingga
mengembang. Kemudian larutkan metilparaben dan propilparaben dengan aquadest pada beaker glass, lalu tambahkan
Na lauril sulfat aduk hingga homogen, kemudian ditambahkan gliserin aduk homogen tambah ekstrak kulit buah pisang
diaduk hingga homogen. Kemudian tuangkan sedikit demi sedikit ke mortir berisi basis aduk merata, terakhir masukkan
TEA aduk hingga homogen (Ardana dkk., 2015). Formulasi dasar modifikasi dibuat dengan menguran beberapa
konsentrasi bahan yang digunakan untuk mendapatkan konsistensi gel yang lebih encer sehingga mudan dan nyaman
dalam penggunaan dengan rancangan formulasi dasar facial wash sebagaimana pada Tabel 1

Tabel 1. Rancangan formula dasar facial wash

Bahan Formula (g)
Ekstrak kulit pisang raja ~ x

Gliserin 30

Metil paraben 0,36
Propilen paraben 0,04
Na-CMC 10
Na-Lauril Sulfat 4
Trietanolamin 4

aquadest ad 100 ml
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Pada penelitian ini dibuat sediaan facial wash dibuat dalam 4 formula dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol
kulit pisang yaitu 0% (FO0), 2% (F1), 4% (F2) dan 6% (F3). Formulasi sediaan facial wash ekstrak etanol kulit pisang
raja dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Formula Sediaan Facial Wash Ekstrak Etanol Kulit Pisang Raja
Bobot Ekstrak Etanol ~ Bobot Dasar

Formula ¢ i pisang Raja (¢)  Gel (g)
FO - 100
Fl 2 08
F2 4 96
F3 6 94

Keterangan: FO = Sediaan facial wash tanpa bahan aktif; F1 = Sediaan facial wash ekstrak etanol kulit pisang raja
2%; F2 = Sediaan facial wash ekstrak etanol kulit pisang raja 4%, F3 = Sediaan facial wash ekstrak etanol kulit pisang
raja 6%

2.5 Evaluasi Sediaan Facial Wash

2.5.1 Uji Organoleptis

Pengujian organoleptik dilakukan secara visual meliputi bau, konsistensi sediaan dan warna (Melian, 2018).
2.5.2 Uji Homogenitas

Pada objek glass dioleskan sediaan facial wash, diamati dengan seksama apakah sediaan menunjukkan adanya partikel
kasar atau homogen (Annisa, 2018).

2.53 UjipH

Pengukuran pH dilakukan dengan mengencer sampel dengan air suling hingga 100 ml. Kemudian ukur dengan pH meter
sampai nilai konstan (Qisti, 2022).

2.5.4 Uji daya sebar

Kertas grafik diletakan dibawah kaca transparan yang berisi 0,5 gram sediaan, kemudian letakakan beban 150 gram diatas
kaca tersebut dan amati diameter daerah yang terbentuk (Annisa, 2018).

2.5.5 Uji viskositas

Pengukuran viskositas menggunakan viskometer 6R haake. 200 gram sediaan dimasukkan ke dalam beaker glass 100 cc,
kemudian dicelupkan spindel sesuai sampai batas yang ditentukan, amati display angka viskometer hingga menunjukkan
nilai konstan (Melian, 2018)

2.5.6 Uji Tinggi Busa

Masukkan 1 gram sediaan facial wash ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL aquadest kocok selama 1 menit. Kemudian
ukur tinggi busa yang terbentuk menggunakan penggaris (tinggi busa awal). Setelah 10 menit ukur kembali tinggi busa
(tinggi busa akhir) (Wahyuni, 2017).

2.5.7 Uji Hedonik

Pengujian yang paling banyak digunakan untuk mengatur tingkat kesukaan terhadap produksi adalah uji hedonik. Skala
hedonik disebut juga tingkat kesukaan misalnya skala penilaian 1 (sangat tidak suka=STS), 2 (tidak suka = TS), 3 (kurang
suka = KS), 4 (suka = S), dan 5 (sangat suka = SS). Penilaian ini digunakan untuk melihat reaksi konsumen terhadap
sampel diujikan (Kartika and Bambang, 2001). Pengujian hedonik menggunakan sukarewala 20 orang dengan
memberikan tanggapan dan penilaian atas produk melalui kuisioner (Komala, 2020).

2.5.8 Uji Iritasi

Evaluasi daya iritasi sediaan dengan menggunakan bahan uji manusia. Bagian tubuh yang digunakan dalam evaluasi daya
iritasi ini adalah bagian leher dan bagian lengan tangan dengan melakukan pembersihan terlebih dahulu pada bagian tubuh
akan dijadikan tempat uji coba, lalu disetiap bagian tubuh uji diolesi sampel iritan, facial wash herbal merk inisfree
sebagai control positif, formula blanko sebagai control negatif pengamatan berupa adanya efek tingkat kemerahan dan
bengkak, selama 24, 48, dan 72 jam (Wasitatmadja, 2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sediaan facial wash terbuat dari bahan alami yaitu kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.) Bagian dari buah pisang yang
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan adalah kulit pisang raja. Kandungan senyawa kulit dapat dijadikan sebagai
sumber antioksidan alami dan untuk mencegah penuaan dini adalah flavonoid (Permatasari, 2020). Kandungan yang
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dimiliki kulit pisang sudah matang adalah alkaloid, fenol, flavonoid, saponin dan tanin yang mampu sebagai antioksidan
(Bhaskar et al., 2011). Perhitungan nilai aktivitas antioksidan kulit pisang 97,85%, nilai tersebut merupakan hasil paling
besar dibandingkan dengan aktivitas antioksidan kulit pisang kepok, kulit pisang uli dan kulit pisang tanduk (Satico &
Robinson, 2010).

Bahan untuk pembuatan facial wash adalah gliserin, metil paraben, propilen paraben, Na-CMC, Na-Laurit Sulfat,
trietanolamin dan akuades. Pada penelitian ini sediaan facial wash ditambahkan dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol
kulit pisang raja 0%, 2%, 4% dan 6%. Penambahan Na-CMC pada dasar gel berfungsi sebagai bahan pengental,
pengemulsi dan penstabil. Gliserin memiliki sifat pembasah yang baik dan penambahan metil paraben dan propil paraben
dalam kosmetik bertujuan untuk menjaga sediaan agar terhindar dari jamur serta Na-laurit sulfat memiliki sifat pembusa
dan pengemulsi yang baik. Sediaan facial wash mengandung ekstrak etanol kulit pisang raja dengan variasi konsentrasi
0%, 2%,4% dan 6% dapat dilihat pada Gambar 1.

FO F1 F2 F3

Gambar 1. Sediaan facial wash mengandung ekstrak etanol kulit pisang raja dengan variasi konsentrasi 0%,
2%,4% dan 6%

Adapun evaluasi sediaan yang dilakukan berupa uji organoleptis, uji homogenitas, Uji pH, uji daya sebar, uji
viskositas, uji tinggi busa, uji hedonic dan uji iritasi.

3.1 Hasil Uji Organopeltis

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui sifat fisik suatu sediaan. Pengujian dilakukan secara visual meliputi bau,
bentuk, dan warna sediaan selama penyimpanan 8 minggu dengan pengamatan 2 minggu sekali, sediaan memiliki warna
coklat, bentuk gel dan memiliki bau yang khas, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis

Lama Data pengamatan
penyimpanan Warna Bentuk Bau

(Minggu) FO F1 F2 F3 FO F1 F2 F3 FO Fl1 F2 F3
0 c c c c g g g g Kh kh kh kh
2 c c c c g g g g Kh kh kh kh
4 c c c c g g g g Kh kh kh kh
6 c c c c g g g g Kh kh kh kh
8 c c c c g g g g Kh kh kh kh

Berdasarkan Tabel 3. Pengujian organoleptis yang dilakukan menunjukkan bahwa sediaan yang disimpan selama
8 minggu tidak mengalami perubahan bau, bentuk dan warna.

3.2 Hasil Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain sediaan
hasil yang baik karena semua sediaan tidak memiliki gumpalan (Pusmarani, dkk., 2023)., dapat dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut:

Blanko F1(2) F2 (4)

Gambar 2. Hasil Homogenitas
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Berdasarkan Gambar 2, Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sampel pada kaca transparan
dengan menunjukkan hasil yang homogen dan tidak terdapat butiran kasar. Berdasarkan standar SNI, sabun diharuskan
memiliki homogenitas yang baik sehingga tidak mengiritasi saat pemakaian (Depkes RI, 1979).

3.3 Hasil Uji pH

Pengukuran pH sediaan diukur menggunakan pH meter. Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pH
sediaan dengan pH kulit. Pengukuran pH dilakukan dari awal pembuatan sediaan sampai minggu ke-8 dengan melakukan
pengukuran setiap seminggu sekali. Hasil uji pH dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut:

35
4
3

2 ———
» \\

30

(pH)

0 2 a A 8 10
(Minggu)
—e—F0 F1 F2 F3

Gambar 3. Grafik Hasil pH selama penyimpanan minggu ke-8

Berdasarkan Gambar 3. Seluruh sediaan yang diuji memiliki H 6,2 — 7,6. Berdasarkan SNI 06-4085-1996, Syarat
pH facial wash adalah 6 - 8 (Qisti, 2022). Seluruh sediaan pada uji pH memenuhi persyaratan sechingga tidak membuat
kulit kering dan mengiritasi kulit. Tujuan dilakukan pengukuran pH adalah untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan
yang dibuat. Jika suatu produk kosmetik memiliki pH yang jauh berbeda dengan pH kulit, maka dapat menyebabkan
iritasi dan kulit kering (Kurnianto et al., 2017). pH yang terlalu asam pada sediaan dapat menyebabkan iritasi kulit
sedangkan pH yang terlalu basa pada sediaan dapat menyebabkan kulit bersisik (Damanik dan Chan, 2018).

3.4 Hasil Daya Sebar

Daya sebar merupakan karakteristik penting dalam formulasi untuk menjamin kemudahan sediaan diaplikasikan pada
kulit. Hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut:

1,5
1
E 0,5
FO F1 F2 F3
(Formula)

Gambar 4. Hasil Daya Sebar

Berdasarkan Gambar 4, Hasil daya sebar sediaan facial wash menunjukkan daya sebar 6,2 — 7. Hal ini
menunjukkan persyaratan daya sebar yang baik maka luas permukaan kulit yang dapat kontak dengan gel semakin luas
sehingga zat aktif dapat terdistribusi dengan baik.

3.5 Hasil Viskositas

Pengujian viskositas berguna untuk mengetahui kekentalan sediaan yang dibuat. Viskositas berkaitan dengan kemudahan
konsumen dalam menggunakan sediaan facial wash. Hasil uji viskositas dilakukan selama minggu ke - 8, dapat dilihat
pada Gambar 5. Sebagai berikut:

35

) I I I I I
25
0 2 4 6 8

(Minggu)
HFO F1 F2 F3

(cPs)

Gambar 5. Uji Viskositas
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Berdasarkan Gambar 5, Hasil uji viskositas kulit pisang (Musa paradisisaca L.) menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 30,7 - 34 cPs. Adapun tujuan dilakuakan pengujian viskositas adalah untuk mengetahui kekentalan sediaan yang
dibuat. Sediaan facial wash berkaitan dengan kemudahan konsumen dalam mengaplikasikan sediaan. Berdasarkan SNI
06-4085-1996 syarat viskositas tidak tercantumkan. akan tetapi, viskositas sediaan tidak boleh rendah (cair) atau terlalu
tinggi (kental). Sediaan facial wash yang memiliki sifat fisikokimia yang baik sebesar 500 — 20.000 cPs. Dimana
konsentrasi gelling agent dapat mempengaruhi viskositas gel. Bahan gelling agent adalah Na-CMC karena mampu
sebagai basis gel kuat dan aman digunakan secara topical sehingga tidak menyebabkan hipersensitivitas pada kulit
(Chasani, 2022).

3.6 Hasil Tinggi Busa

Pengujian tinggi busa dilakukan untuk menentukan apakah sediaan mampu menghasilkan busa. Kemampuan
menghasilkan busa yang baik dinilai dengan tidak adanya perubahan bermakna pada tinggi busa setelah didiamkan selama
5 atau 10 menit. Hasil evaluasi tinggi busa yang telah dilakukan memiliki rata-rata 4,12 — 5,94 cm sehingga tidak
mengiritasi kulit (Handayani dkk., 2018). Tujuan dilakukannya pengujian tinggi busa adalah untuk mengetahui apakah
sediaan mampu menghasilkan busa. Batas maksimimum dan minimum tinggi busa tidak ada persyaratannya. Kemampuan
sediaan untuk menghasilkan busa dapat menarik konsumen merupakan nilai estetika yang dihasilkan (Yuniarsi dkk.,
2020). Kemampuan menghasilkan busa yang baik dengan tidak adanya perubahan pada tinggi busa setelah didiamkan
selama 5 atau 10 menit (Eugresya et al., 2017).

3.7 Hasil Hedonik

Hasil uji kesukaan untuk warna dari masing-masing formula memiliki nilai rata—rata tertinggi 3,8 berada pada kategori
“Cukup Suka”. Untuk hasil uji kesukaan untuk bau dari formula blanko memiliki nilai rata-rata tertinggi 4,15 pada
kategori “Suka”, dan untuk formula I, II. Dan III, memiliki nilai rata-rata tertinggi 3,85 berada pada kategori “Cukup
Suka”. Untuk hasil uji kesukaan untuk tekstur daru FO, I, II, dan III, memiliki nilai rata-rata tertinggi 3,5 berada pada
kategori “Cukup Suka”. Tujuan uji hedonik adalah untuk mengetahui nilai kesukaan dan ketidaksukaan terhadap sediaan
yang disajikan. Adapun uji hedonik merupakan penilaian seseorang tentang kesukaan atau ketidaksukaannya terhadap
komoditi yang dinilai (Sari Putri & Mardesci, 2018).

3.8 Hasil Uji Iritasi

Pengujian iritasi terhadap kulit sukarelawan menunjukkan tidak adanya kemerahan dan bengkak selama pengamatan 24,
48 dan 72 jam sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan tidak mengiritasi kulit. Pengujian iritasi terhadap sukarelawan
perlu dilakukan untuk memastikan sediaan yang dihasilkan aman say digunakan oleh konsumen. Adapun iritasi ditandai
dengan adanya kemerahan dan bengkak pada kulit. Pengujian tersebut dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada
lengan sukarelawan (Zhelsiana et al., 2016). Sediaan tidak menyebabkan iritasi pada tangan sukarelawan dikarenakan pH
sediaan sesuai dengan pH kulit adalah 6 - 8 sehingga tidak mengiritasi kulit (Ambari, dkk., 2020).

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini sediaan facial wash ditambahkan dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol kulit pisang raja 0%, 2%,
4% dan 6%. Penambahan Na-CMC pada dasar gel berfungsi sebagai bahan pengental, pengemulsi dan penstabil. Gliserin
memiliki sifat pembasah yang baik dan penambahan metil paraben dan propil paraben dalam kosmetik bertujuan untuk
menjaga sediaan agar terhindar dari jamur serta Na-laurit sulfat memiliki sifat pembusa dan pengemulsi yang baik.
Sediaan facial wash ekstrak etanol kulit buah pisang dihasilkan sudah memenuhi syarat sabun cair yang telah ditentukan
menurut DSN 1985. Ekstrak etanol kulit pisang dapat diformulasikan ke dalam sediaan facial wash dengan masing-
masing konsentrasi. Semua sediaan dinyatakan homogen, pH + 6 - 7 schingga tidak menyebabkan iritasi kulit dan
membuat kulit kering saat digunakan, daya sebar + 5 - 7 cm sehingga memenuhi persyaratan daya sebar yang nyaman
saat diaplikasikan dan yang paling disukai panelis secara organoleptis adalah F2. Sediaan facial wash yang mengandung
ekstrak etanol kulit buah pisang tidak menimbulkan iritasi pada kulit.
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